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Skripsi ‘Kaum Pergerakan dalam Gerakan Buruh (Persa_toean Pergerakan Kaoem Boeroeh, 1918-1921),
merupakan sebuah penelusuran terhadap keterlibatan atau aktivitas beberapa figur pergerakan nasional
dalam soal-soal perburuhan, khususnya dalam gerakan buruh, sgjalan dengan kondisi tingkat kehidup_an
buruh karena pecahnya Penang Dunia Pertama (PD-1). Di antarafigur-figur tersebut adalah Sosrokardono,
Alimin, Haji Agus Salim, Semaoen, Soerjouranoto, Mas Marco K ertodikromo, dan Tjokroaminoto. Selain
dari aktivitas membantu dan mendorong berdirinya berbagai serikat buruh (pekerja), seperti diperlihatkan
peran Sosrokardono dalam pembentukan Perserikatan Pegawal Pegadean Boemipoetra (PPPB). Keterlibatan
nampak puladari ak-tivitas membantu aksi pemogokan yang dilancarkan buruh sebagaimana yang
dilakukan oleh Semaoen dalam kasus-kasus pemogokan di Semarang sepanjang tahun 1918 hingga 1920,
dan Soerjopranoto pada pemogokan buruh industri pulatahun 1920. Bahkan nampaknya ikut pula, pada
akhirnya, dalam meletakkan dasar pola dan soal-soal bagi gerakan buruh yang berkembang kemudian. Ini
terlihat jelas dengan mengamati proses terbentuknya sebuah pusat organisasi buruh (vakcentraal) yang
diusahakan oleh mereka, meniru prestasi yang dicapai kalangan aktivis perburuhan di lingkungan dinas dan
perusahaan pemerintah kolonial, yang berhasil membentuk Verbond van Landsdienaren (VVL). Vakcentraal
yang disepakati dibentuk oleh kalangan per_gerakan tersebut, Persatoean Pergerakan Kaoem Boeroeh
(PPKB), meskipun diusahakan secara keras karena membutuhkan beberapa kali pertemuan, pertemuan
Semarang 1918, kongres PPPB ke-111 1919, kongres CSI ke-1V 1919, pertemuan Jogjakarta 1919, ter_nyata
tidak berlangsung lama. PPKB hanya mampu bertahan kurang |ebih selama satu setengah tahun (Desember
1919 hingga Juni 1921), karena sesudah itu terpecah menjadi dua, PPKB (yang dipertahankan) dan
Revolutionnaire Vakcentrale (RV). Suatu pemecahan yang selain bersumber dari adanyarivalitas di antara
tokoh-tokoh utama PPK B, nampaknya juga berakar dari perbedaan pemahaman mengenai pola dan soal-soal
dalam pergerakan buruh, khususnya dalam kaitannya, dengan gagal nya rencana pemogokan umum PFB
sebagai salah satu anggota PPKB.
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